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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. KESIMPULAN 

Penggambaran sifat maskulin dalam tokoh wanita di film Captain Marvel 

dapat dilihat melalui karakter Carol Denvers atau yang menjadi Captain Marvel itu 

sendiri. Sifat maskulin yang bisa diamati adalah : kuat (Be a Sturdy Oak), Mandiri 

(give em hell), tegas (no sissy stuff), pantang menyerah, dan busana ke laki-lakian. 

Sifat maskulin dan feminin bukanlah sebuah stereotype, perempuan bisa saja 

mengadopsi sifat maskulin dan laki-laki juga bisa mengadopsi sifat feminin. Hal ini 

dapat diamati melalui film Captain Marvel. 

Carol Denvers yang sebagai sosok perempuan memiliki sifat yang kuat, 

Denvers yang sendirian dan dengan kondisi tangan yang diborgol bisa berkelahi 

dan mengalahkan beberapa laki-laki sekaligus. Selain itu, Denvers juga memiliki 

sifat mandiri, ia tidak tergantung pada perotolongan siapapun, memiliki jiwa 

petualang, mau belajar dan beradaptasi. 

Denvers juga memiliki sifat tegas yang berarti ia memegang teguh segala 

prinsip yang ia punya. Bahkan sifat pantang menyerah juga diadopsi oleh tokoh 

Denvers sejak kecil, ia terus jatuh dan mengalami kegagalan, namun ia tetap 

berusaha bangkit dan tidak mau menyerah. 

Denvers juga mau berfokus pada tujuan utama dalam hidupnya, tidak suka 

dikendalikan dan dikekang oleh pihak manapun. Mengenai pakaian atau kostum, 



Denvers memiliki kostum superhero yang tertutup layaknya ‘laki-laki’ berbeda 

dengan kostum perempuan yang lebih terbuka. 

Denvers memiliki perbedaan kostum dengan pahlawan perempuan pada 

umumnya, dimana seperti contoh wonder woman ataupun black widow yang 

menganakan kostum yang tampak lebih terbuka dan ketat. Kesimpulan analisis 

yang dapat saya peroleh mengenai kostum Denvers adalah meskipun kostum 

Denvers telah tertutup layaknya kostum superhero laki-laki, tetapi tetap tidak bisa 

melepaskan makna perempuan sebagai ‘objek seks’. 

V.2. SARAN 

V.2.1. SARAN AKADEMIS 

Saran bagi penelitian selanjutnya terkhusus konsentrasi media adalah lebih 

dalam lagi menganalisis fenomena penggambaran sifat maskulin yang terdapat 

pada tokoh perempuan. Fenomena yang ada pada media khususnya dalam hal pesan 

dalam suatu media terkhusus film. Adapun menganalisis dari sisi audien dalam 

suatu media sebagai contoh menggunakan metode reception analysis ataupun dari 

sisi productionnya dengan menggunakan metode case study. 

V.2.2. SARAN PRAKTIS 

Bagi media yang ingin menampilkan sosok perempuan sebagai tokoh 

utamanya, dianjurkan untuk berani melawan stereotype yang ada, bahwa 

perempuan tidak selalu feminin, tetapi juga bisa memiliki sifat maskulin. 
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